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Abstrak

Penggunaan tumbuhan obat sebagai bahan aktif pada sediaan obat herbal telah
banyak digunakan baik untuk upaya preventif, promotif dan kuratif. Sediaan obat herbal
telah banyak digunakan oleh masyarakat dengan berbagai macam jenis dan bentuk
sediaan. Salah satu bentuk sediaan obat, termasuk sediaan obat herbal, yang banyak
dibuat dan digunakan adalah sediaan tablet, dimana keunggulan sediaan tablet adalah
dosisnya yang tepat, stabil dalam penyimpanan, dan penggunaannya yang praktis.
Review ini bertujuan untuk mengumpulkan literatur mengenai formulasi sediaan tablet
dengan bahan aktif ekstrak tumbuhan di Indonesia. Pustaka primer yang digunakan
pada review ini adalah jurnal mengenai formulasi tablet dengan bahan tumbuhan herbal
Indonesia dengan rentang waktu publikasi antara tahun 2010-2020. Review disajikan
dalam bentuk tabel yang berisi rangkuman dari Pustaka yang digunakan dan
pembahasan dari hasil review. Dalam review juga dicantumkan mengenai metode dan
eksipien yang digunakan pada masing-masing tumbuhan. Dari hasil review diketahui
bahwa metode yang paling banyak digunakan adalah metode granulasi basah karena
sifat granul yang dihasilkan lebih baik. Namun pemilihan metode disesuaikan dengan
sifat ekstrak dan eksipien yang akan digunakan. Review ini diharapkan dapat menjadi
referensi bagi peneliti maupun penulis dalam melakukan penelitian mengenai formulasi
dengan bahan aktif ekstrak.

Kata kunci: Formulasi, Tablet, Ekstrak

Latar Belakang

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan No 6 Tahun 2016 mengenai Formularium
Obat Herbal Asli Indonesia, disebutkan bahwa Obat Herbal Terstandar (OHT)
merupakan “sediaan herbal yang telah distandardisasi bahan baku dan produk jadinya,

harus memenuhi persyaratan aman dan mutu yang sesuai dengan persyaratan yang
berlaku serta klaim khasiat dibuktikan secara ilmiah/praklinik”.
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Selama 100 tahun terakhir, pengembangan dan produksi massal obat-obatan yang
disintesis secara kimia telah merevolusi perawatan kesehatan di hampir semua negara.
Namun, sebagian besar penduduk di negara berkembang masih mengandalkan praktisi
tradisional dan obat-obatan herbal untuk perawatan utama mereka.

Alasan paling umum penggunaan obat tradisional adalah: harganya lebih terjangkau,
lebih dekat dengan ideologi pasien, menghilangkan kekhawatiran tentang efek buruk
dari obat-obatan kimia (sintetis), memuaskan keinginan untuk perawatan kesehatan
yang lebih personal, dan memungkinkan akses publik yang lebih besar untuk informasi
kesehatan. Penggunaan utama obat herbal adalah untuk promosi kesehatan dan terapi
untuk kondisi kronis, yang berlawanan dengan efek yang mengancam keselamatan
pasien. Ketika obat konvensional tidak lagi efektif dalam pengobatan penyakit,
penggunaan obat tradisional meningkat, seperti pada kanker lanjut dan dalam
menghadapi penyakit menular baru. Selain itu, obat-obatan tradisional secara luas
dianggap alami dan aman (tidak beracun). Walaupun pandangan tersebut belum tentu
benar.1?

Penggunaan zat aktif berupa tanaman pada sediaan obat dimaksudkan sebagai
alternatif pada pengobatan bila pengobatan dengan zat aktif berupa bahan kimia
sintetis tidak dapat menimbulkan efek yang diharapkan.

Tablet merupakan sediaan obat yang umum dan diminati oleh konsumen karena
pemakaiannya praktis, ukuran dan dosisnya tepat, biaya produksi murah, pengemasan
mudah, dan tahan penyimpanan.3

Beberapa keuntungan sediaan tablet diantaranya sediaan lebih kompak, biaya
pembuatannya lebih murah, dosisnya tepat, pengemasannya mudah, sehingga
penggunaannya lebih praktis jika dibandingkan dengan sediaan lain*.

Pada pembuatan tablet, terdapat tiga metode yang sering digunakan yaitu: granulasi
basah, granulasi kering dan kempa langsung.

Granulasi basah merupakan metode pembuatan tablet dimana terdapat adanya
penambahan bahan pengikat berbentuk larutan/mucilago yang  bersifat
hidrofobik/hidrofilik.> Biasanya pembuatan tablet dengan metode granulasi basah
dilakukan untuk zat aktif dengan laju alir yang buruk dan juga tahan terhadap adanya
air dan pemanasan.®
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Sementara dalam proses pembuatan tablet dengan metode granulasi kering, kompresi
campuran serbuk dilakukan tanpa menggunakan bantuan panas ataupun pelarut. Dua
langkah dasar dalam granulasi kering adalah: pembentukan material yang kompak
dengan kompresi, dan kemudian menggiling massa cetak untuk mendapatkan granul.
Terdapat dua metode yang sering digunakan dalam pembuatan tablet dengan proses
granulasi kering. Metode yang paling umum digunakan adalah slugging, di mana
campuran yang mengandung zat aktif dikompresi dan menghasilkan tablet atau slug,
kemudian diayak kembali untuk mendapatkan ukuran granul yang diinginkan.’
Pembuatan tablet dengan metode kempa langsung dilakukan pada zat aktif yang
memiliki sifat tidak tahan pemanasan dan air. Selain itu, untuk meningkatkan sifat alir
zat aktif maupun massa cetak, zat aktif perlu dipadukan dengan eksipien yang memiliki
sifat alir yang baik. Sehingga massa cetak yang dihasilkan dapat menghasilkan tablet
dengan hasil evaluasi yang baik.

Review ini bertujuan untuk mengumpulkan literatur hasil penelitian mengenai formulasi
tablet dengan bahan ekstrak sebagai zat aktifnya. Review yang dibuat berisi: tanaman
sebagai bahan aktif, metode formulasi tablet, eksipien yang digunakan dan produk solid
yang dihasilkan.

Metode

Penelitian dilakukan menggunakan metode literature research. Penelusuran jurnal yang
dipublikasi di Indonesia sebagai pustaka primer dicari dengan kata kunci “formulasi
tablet dengan bahan ekstrak”, “formulasi tablet herbal”, dan “tablet herbal formulation”
dengan jangka waktu publikasi jurnal antara tahun 2010-2020. Selain itu terdapat
pustaka sekunder berupa buku dan jurnal internasional yang dipublikasi sebelum tahun
2010 (1) untuk mendukung teori dari review.

Hasil

Berdasarkan penelusuran pustaka yang telah dilakukan, didapatkan data beberapa
jurnal yang membahas mengenai formulasi tablet dengan bahan aktif tumbuhan herbal
dengan metode formulasi dan eksipien yang berbeda-beda. Didapatkan 30 jurnal yang
menjadi sumber dalam pembuatan review dan dirangkum dalam tabel berikut:
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Tabel 1. Riset Formulasi Tablet dari Ekstrak Tumbuhan Obat Indonesia

Bahan Metode Nomor
No Tanaman Eksipien Produk
/zat aktif formulasi Referensi
Na CMC (pengikat)
Avice; 102 (pengisi)
Pati jagung
Daun maja (Aegle ekstrak _ (penghancur)
granulasi
1 marmelos (L.) etanol Mg stearat tablet [8]
basah o
Correa kental (pelincir)
Mg karbonat
(absorben)
Talk (antilekat)
Aerosil
(penghancur)
Laktosa (pengisi)
ekstrak
Kunyit (Curcuma granulasi  Gelatin (pengikat)
_ kental tablet [9]
domestica Val) _ basah Mg stearat
kunyit
(pelincir)
Akuades
(pembasah)
Amilum manihot
(pengisi)
Daun gedi
ekstrak Gelatin (pengikat)
hijau granulasi
etanol Mg stearat tablet [10]
(Abelmoschus basah
kering (pelincir)
manihot (L.)
Talk (pelincir)
Laktosa
Avicel 102 dan
_ Amprotab (pengisi)
Meniran
~ ekstrak kempa Mg stearat
4  (Phyllanthus niruri _ o tablet [11]
L) kering langsung (pelincir)

Talk (pelincir)

Aerosil (absorben)
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Laktosa (pengisi)
PVP (pengikat)
Daun papaya ekstrak  granulasi Primogel
_ _ tablet [12]
(Carica papaya L.) kering basah (penghancur)
Mg stearat
(pelincir)
Manitol (pengisi)
Laktosa (pengisi)
Buah PVP (pengikat)
ketumbar ekstrak  granulasi Aspartam tablet (13]
(Coriandrum kering basah (pemanis) kunyah
sativum L.) Mg stearat
(pelincir)
Talk (pelincir)
Manitol (pengisi)
Laktosa (pengisi)
Daun randu ekstrak CMC (pengikat)
_ granulasi _ tablet
(Ceiba pentandra  kental Asam sitrat [14]
basah hisap
L Gaertn) etanol (sumber asam)
Sukrosa (pemanis)
Minyak apel
Avicel 101 (pengisi)
Crospovidone
Umbi (penghancur)
bengkuang Aspartam
ekstrak  granulasi _
_ (pemanis) tablet [15]
_ kering basah
(Pachyrrhizus Mg stearat
erosus) (pelincir)

Talk (pelincir)

Aerosil (absorben)
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Buah jambu
biji merah
9 sari
(Psidium guajava kering
Linn.)
Daun sambung
nyawa
ekstrak
10 (Gynurae
kental
procumbens
(Lour).Merr)
Buah pare
ekstrak
11 (Momordica
kental

charantia L.)

kempa

langsung

granulasi

basah

granulasi

basah

Avicel 102 (pengisi)
Ac-disol (super
disintegran)
Sukralosa
(pemanis)

Mg stearat
(pelincir)
Aerosil (absorben)
Manitol
Kalium fosfat
dibasa (pengisi)
Laktosa (pengisi)
Mikrokristalin
selulosa 102
(pengisi)
PVP (pengikat)
Starch 1500
(penghancur)
Mg stearat
(pelincir)
Talk (pelincir)
Aerosil
(pengering)
Gelatin (pengikat)
Avicel 101
(pengisi)

Mg stearat
(pelincir)
Aspartam

(pemanis)

fast
disintegra
ting
tablet
(FDT)

tablet

tablet

[16]

[17]

[18]

239



A. Suparman, Majalah Farmasetika, 6 (3) 2021, 234-252

Buah mahkota

dewa (Phaleria ekstrak  granulasi
macrocarpa kental basah

(Scheff.) Boerl.)

Daun Nangka ekstrak

granulasi
13 (Artocarpus etanol
basah
heterophyllus L) kental
_ ekstrak _
Kunyit (Curcuma _ granulasi
. hidro-
domestica Val) ) basah
alkoholik
Daun sirih
15 merah ekstrak kempa
(Piper crocotum kental langsung
Ruiz & Pav)

PVP (pengikat)
Primojel
(disintegran)
Laktosa (pengisi,
pengering)
Amilum (pengisi)
Mg stearat
(pelincir)
Talk (pelincir)
Laktosa anhidrat
(pengisi)
Explotab
(penghancur)
PVP (pengikat)
Mg stearat
(pelincir)
Manitol, amilum
manihot
(pengisi)
Gelatin (pengikat)
Mg stearat
(pelincir)
Aerosil
(pengering)
Avicel 102
(pengisi)
Explotab
(pengikat)
Mg stearat

(pelincir)

tablet

tablet

tablet
hisap

tablet

[19]

[20]

[21]

[22]
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Buah naga
16 (Hylocereus
polyrhizus)

Tumpang air
17 (peperomia

pelucida)

Pacing (Costus

speciosus)

Aerosil
(pengering)
Laktosa (pengisi)
Mucilago amilum
ekstrak  granulasi (pengikat
kental basah Amilum pregelatin tablet
(penghancur)
Mg stearat
(pelincir)
Talk (pelincir)
Aerosil
(pengering)
Gelatin (pengikat)
Mikrokristalin
selulosa 101 -
ekstrak  granulasi Laktosa (pengisi)
kental basah Sodium starch tablet
gliconate
(super-
disintegran)
Mg stearat
(pelincir)
Avicel 200 (filler-
binder)
Amilum
(disintegran)
ekstrak kempa
Manitol (pemanis) tablet

kering langsung )
Aerosil

(pengering)
Mg stearat

(pelincir)

[23]

[24]

[25]
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19

20

21

22

23

Garden cress
(Lepidium

sativum)

Jahe (zingiber

officinale)

Jamur kancing
(Agaricus

bisporus)

Kangkung air
(Ipomoea

aquatica F)

Daun sirsak
(Annona muricata
Linn)

ekstrak
kental

metanol

ekstrak

kering

ekstrak
kental

metanol

ekstrak

kental

ekstrak

kental

granulasi

basah

kempa

langsung

kempa

langsung

granulasi

basah

granulasi

basah

Laktosa (pengisi)
Amilum
(disintegran)
PVP (pengikat) tablet
Mg stearat
(pelincir)

Talk (pelincir)

Co-PCS-AG
fast
(pengisi) .
disintegr
Avicel 102 _
. ating
(pengikat)
tablet
Manitol (pemanis)
(FDT)

Aspartam
Metil selulosa
(pengikat)
Laktosa (pengisi) tablet
Mg stearat
(pelincir)
Ceolus 101
(pengisi)
Amilum manihot
(penghancur)
tablet
Mg stearat
(pelincir)
Povidon K-30
(pengikat)
Starch 1500 G
(disintegran)
PVP K-30 granul
(pengikat)
Laktosa (pengisi)

[26]

[27]

[28]

[29]

[30]
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Daun sirih
24 hijau (Piper
betle L)

Teh hijau
25 (Camellia

sinensis)

Temulawak
26 (Curcuma

xanthorrhiza)

Daun dewa
(Gyruna
27
procumbens

(Lour) Merr.)

ekstrak  granulasi
kering basah
ekstrak  granulasi
kental basah
ekstrak  granulasi
kental basah
ekstrak  granulasi
kental basah

Laktosa (pengisi)
Gelatin (pengikat)
Asam sitrat
(sumber asam)
Aspartam
(pemanis)
Talk (pelincir)
Cab-O-Sil
(pengering)
Akasia (pengikat)
Dekstrosa
(pengisi)
PEG 4000
(pelincir)
Aerosil
(pengering)
Laktosa (pengisi)
Avicel
(disintegran)
Gelatin/Amilum/P
VP (variasi
pengikat)

Mg stearat
(pelincir)
Talk (pelincir)
Aerosil
(pengering)
Manitol-Sukrosa
(variasi
pengisi, pemanis)
PVP (pengikat)
Mg stearat-Talk

(pelincir)

tablet
hisap

tablet
hisap

tablet

tablet
hisap

[31]

[32]

[33]

[34]
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Avicel 101
(pengisi)
Amilum (pengisi)
Sodium starch
glycolate
Buah jambu _ (disintegran)
o ekstrak  granulasi )
28 biji (Psidium _ Natrium benzoat tablet
kering basah
guajava) (pengawet)
PVP (pengikat)
Chocolate brown
(pewarna)
Mg stearat
(pelincir)
Laktosa (pengisi)
Asam sitrat-Asam
tartrat
(sumber asam)
Buah mengkudu _ Natrium tablet
_ ~ ekstrak granulasi _
29  (Morinda citrifolia ) bikarbonat efferves
kental kering
L) (pengembang) cent
Aspartam
(pemanis)
PEG 4000

(pelincir)

[35]

[36]
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Akar manis
30 (Succus

ekstrak kempa

kering langsung

liquiritae)

Daun salam
(Eugenia
ekstrak

polyantha) dan granulasi

Herba seledri kering basah
(Apium

graveolens)

Teh hijau
Camellia sinensis
L), Pegagan
(Centella asiatica ekstrak
(L) Urban) dan

Jahe merah

granulasi
kental basah
(Zingiber

officinale Roxb.)

Sorbitol-Laktosa
(variasi
pengisi)

Talk (pelincir)
Mg stearat
(pelincir)
Aerosil
(pengering)
Amilum
pregelatinisasi
(penghancur)
Aspartam
(pemanis)
PVP K-30, Na-
CMC, Gelatin
(variasi pengikat)
Ac-Di-Sol (super-
disintegrant
Avicel pH 102
(pengisi)

Mg stearate
(pelincir)
Talcum (pelincir)
Gom arab
(pengikat)
Na siklamat,
Nipagin-Nipasol
(variasi pemanis)
Mg stearate
(pelincir)

Aerosil (pelincir)

tablet
kunyah

tablet

Tablet
hisap

[37]

[38]

[39]
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Diskusi

Dari hasil penelusuran pustaka, didapatkan hasil bahwa dari 30 jurnal yang dijadikan
sebagai sumber penulisan review, pembuatan tablet dengan bahan ekstrak tanaman
banyak dilakukan dengan metode granulasi basah (24 jurnal) dan kempa langsung (7
jurnal). Metode granulasi basah banyak digunakan pada formulasi sediaan tablet
dengan zat aktif berupa tanaman (dalam bentuk ekstrak) karena ekstrak memiliki laju
alir yang kurang baik jika dibandingkan dengan zat aktif lain dalam bentuk serbuk,
dimana laju alir berpengaruh terhadap kemampuan aliran granul saat dikempa.
Campuran granul yang dihasilkan dari pembuatan tablet dengan metode granulasi
basah memiliki laju alir yang baik. Selain itu dalam pembuatan tablet dengan metode
granulasi basah, kompresibilitas dan daya ikat dari granul yang dihasilkan dapat lebih
baik. Karena pencampuran antara pengikat dan bahan lainnya lebih memungkinkan
untuk menghasilkan granul dengan daya ikat partikel yang lebih baik. Sedangkan pada
metode granulasi kering maupun kempa langsung, pengikat yang digunakan
merupakan bahan pengikat kering, dimana proses pencampuran dengan bahan lainnya
dilakukan dengan pengadukan secara homogen, sehingga memiliki kemungkinan
bahwa distribusi ukuran partikel, distribusi zat aktif dalam campuran dan daya ikat antar
partikelnya tidak sebaik bila menggunakan pengikat basabh.

Pada pembuatan tablet dengan metode kempa langsung memerlukan bahan eksipien
yang memiliki daya alir dan kompresibilitas yang baik untuk menutupi kekurangan dari
ekstrak tanaman sebagai zat aktif. Sehingga eksipien yang digunakan memerlukan
biaya yang cukup tinggi karena memiliki berbagai macam fungsi, meskipun prosedur
dan tahap yang dilakukan lebih singkat dibandingkan pada metode granulasi. Pada
pembuatan tablet dengan metode kempa langsung dengan dosis zat aktif yang tinggi,
sifat fisik dari granul yang dihasilkan, terutama sifat alir dan kompresibilitas, ditentukan
oleh sifat zat aktif sendiri*. Karena banyaknya eksipien dan konsentrasinya
menyesuaikan dengan dosis zat aktif dan bobot tablet yang dicetak. Efeknya adalah
eksipien kurang mampu dalam menutupi kekurangan sifat dari zat aktif. Dimana pada
zat aktif berupa ekstrak biasanya memiliki sifat alir dan kompresibilitas yang kurang
baik.

Pada penelitian Winartil’ tentang formulasi sediaan tablet ekstrak Sambung Nyawa
(Gynurae procumbens (Lour).Merr) dengan metode granulasi basah, dilakukan
pembuatan tablet menggunakan eksipien: PVP (pengikat), Starch 1500 (penghancur),
Mg stearat (pelincir), Talk (pelincir), dengan variasi pengisi (kalium fosfat, mikrokristalin
selulosa dan laktosa) dan dibuat dalam 3 variasi formula. Hasil pengujian evaluasi sifat
fisik granul menunjukkan bahwa granul yang dihasilkan memiliki sifat fisik yang baik
untuk dikempa. Dimana pada evaluasi laju alir serbuk, ketiga formula menghasilkan
hasil pengujian yang kohesif (3,23 gr/detik; 3,38 gr/detik; 3,75 gr/detik). Laju alir granul
dipengaruhi oleh kelembaban dan daya ikat granul.
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Kelembaban granul yang dihasilkan dari ketiga formula menghasilkan hasil yang sesuai
persyaratan. Sehingga granul dapat cepat mengalir pada alat uji daya alir. Laju alir juga
dipengaruhi oleh sudut diam, dimana pengujian sudut diam granul termasuk dalam
kategori baik. Evaluasi sudut diam berkaitan dengan sifat kohesif antar granul. Semakin
datar tumpukan granul maka semakin kecil kemiringannya sehingga granul dapat
mengalir dengan kecepatan dan jumlah yang konstan. Pada evaluasi kompresibilitas
granul, dihasilkan hasil pengujian dengan 100 ketukan pada ketiga formula (10,11%;
8,99%; 13,33%), dimana hasil pengujian tersebut termasuk kategori sangat baik.
Kompresibilitas granul yang baik disebabkan karena penggunaan PVP sebagai bahan
pengikat basah menjadikan granul yang terbentuk memiliki daya ikat antar partikel dan
kekompakan granul yang baik. Sehingga pada saat pemberian tekanan pada granul
saat pencetakan, kekompakan dan kerapatan granul tetap terjaga sehingga
menghasilkan tablet yang kompak dimana hasil evaluasi tablet terutama evaluasi
kekerasan dan friabilitas tablet memberikan hasil yang sesuai persyaratan.

Sementara dalam penelitian Pituanan dan Surini?” mengenai formulasi tablet dari
ekstrak Jahe (Zingiber Officinale Rosc.) dengan metode kempa langsung, digunakan
eksipien: Co-PCS-AG (pengisi), Avicel 102 (pengikat), Manitol (pemanis) dan Aspartam,
dengan memvariasikan pengisi dan dibuat menjadi 5 formula. Hasil evaluasi laju alir
granul menunjukkan hasil bahwa granul termasuk kategori sangat kohesif (hasil
pengujian pada rentang 0,95-1,18 gr/detik). Sementara hasil pengujian kompresibilitas
menunjukkan hasil kelima formula berada pada rentang nilai 21,10-21,73%, dan
termasuk kategori kurang. Pada pengujian sifat fisik tablet menunjukkan hasil pengujian
friabilitas tablet pada kelima formula berada pada rentang nilai lebih dari 1% dan berada
dalam kategori kurang. Kurang baiknya hasil evaluasi sifat fisik granul maupun tablet
pada formula dapat disebabkan oleh perbandingan jumlah zat aktif yang digunakan
dengan bobot total tablet (100 mg:200 mg). Sehingga penggunaan eksipien untuk
mendukung zat aktif ekstrak menjadi terbatas dan eksipien yang digunakan kurang
mampu menutupi kekurangan sifat dari ekstrak jahe sebagai zat aktif. Dimana pada zat
aktif berupa ekstrak biasanya memiliki sifat alir dan kompresibilitas yang kurang baik.

Dalam formulasi tablet yang menggunakan kombinasi ekstrak, Rustianti®3 membuat
formulasi tablet dengan kombinasi ekstrak daun salam (Eugenia Polyantha) dan herba
seledri (Apium Graveolens). Pembuatan tablet dilakukan dengan menggunakan metode
granulasi basah dengan membuat 3 jenis formula dan memvariasikan pengikat yang
digunakan (PVP K-30, Na-CMC, Gelatin). Dimana formula 1 (F1) menggunakan
pengikat PVP K-30 4%, F2 menggunakan Na- CMC 4%, F3 menggunakan gelatin 4%.
Variasi formula bertujuan untuk mengetahui pengikat mana yang menghasilkan hasil uiji
evaluasi terbaik. PVP K-30 merupakan pengikat yang larut dalam air dan pelarut polar,
sehingga mampu membentuk ikatan granul yang kuat (Kibbe, 2000).
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Na-CMC merupakan pengikat yang mampu meningkatkan daya ikat antar partikel
sehingga dapat meningkatkan kekerasan tablet yang dihasilkan dan memperlama
waktu hancur. Na-CMC digunakan sebagai pengikat dengan konsentrasi 1-6% 4.
Sedangkan gelatin sebagai bahan pengikat dapat digunakan pada senyawa yang sulit
diikat, akan tetapi cenderung menghasilkan tablet yang keras sehingga menghasilkan
tablet dengan waktu hancur yang lama (Lachman, 1994). Maka dari itu digunakan Ac-
di-sol sebagai super-disintegrant sehingga tablet memiliki waktu hancur sesuai
persyaratan namun tetap memiliki daya ikat antar partikel yang kuat.

Variasi formula bertujuan untuk mengetahui pengikat mana yang menghasilkan hasil uiji
evaluasi terbaik. Selain itu juga dilakukan uji stabilitas tablet untuk mengetahuin mutu
tablet selama masa penyimpanan pada suhu kamar selama 2 bulan. Dari hasil evaluasi
mutu granul dan tablet, ketiga formula menghasilkan hasil evaluasi yang memenuhi
syarat dan tidak jauh berbeda antar formula. Namun dalam pengujian stabilitas tablet,
dalam pengujian friabilitas didapatkan hasil pengujian dimana formula 2 (pengikat CMC)
tidak memenuhi syarat friabilitas tablet. Sehingga dapat disimpulkan formula yang
terbaik adalah formula dengan variasi pengikat PVP K-30.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Yulianita®® menggunakan kombinasi ekstrak
ekstrak teh hijau, pegagan dan jahe merah sebagai zat aktif dalam sediaan tablet hisap.
Pembuatan tablet menggunakan metode granulasi basah dan dibuat 4 formula dengan
variasi pemanis yang digunakan (Na siklamat, Nipagin-Nipasol). Sedangkan bahan
pengikat (gom arab), pengisi (laktosa) dan pelincir (Mg stearate-Aerosil) yang
digunakan pada masing-masing formula memiliki jumlah yang sama. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pada pengujian evaluasi mutu tablet, diketahui formula 1 dan 2
(variasi pemanis Na siklamat 0,5%) menghasilkan hasil uji yang memenuhi syarat.
Sementara pada variasi formula 3 dan 4 (variasi Na siklamat 1% dan 2%) menghasilkan
hasil uji yang tidak memenuhi syarat, yaitu pada pengujian kekerasan tablet. Dimana
penyebab kekerasan tablet pada formula 3 dan 4 yang tidak memenuhi syarat yaitu
tidak optimalnya pengoperasian dari mesin pencetak tablet yang menyebabkan
ketidakseragaman bobot dan kekerasan tablet. Sementara dalam uji kesukaan
(hedonic) yang dilakukan terhadap 20 orang responden, didapatkan hasil bahwa
formula 4 dengan variasi Na siklamat 4% merupakan tablet yang paling disukai secara
rasa dibandingkan dengan formula lainnya. Karena pemanis Natrium siklamat
merupakan pemanis yang sering digunakan dalam produk makanan maupun minuman
dan memiliki tingkat kemanisan 30-50 kali lebih tinggi dibandingkan gula, meskipun
memiliki efek karsinogenik yang berbahaya bila digunakan melebihi batas.

Selain hal yang telah disebutkan di atas, pertimbangan dalam pemilihan metode dalam
formulasi tablet juga disesuaikan dengan sifat dari masing-masing tanaman yang dibuat
tablet. Dimana untuk ekstrak tanaman yang tahan terhadap pemanasan dan memiliki
laju alir buruk, pembuatan tablet dilakukan dengan metode granulasi basah. Untuk
ekstrak tanaman yang tidak tahan terhadap pemanasan (termolabil) pembuatan tablet
dilakukan dengan metode kempa langsung. Eksipien yang digunakan juga disesuaikan
dengan metodenya. Dimana untuk metode granulasi basah, digunakan pengikat basah
seperti: akasia, PVP dan CMC. Sedangkan pengikat yang sering digunakan pada
metode kempa langsung yaitu Avicel.
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Bahan pelincir yang sering digunakan dalam pembuatan tablet, baik dengan metode
granulasi maupun kempa langsung, adalah campuran magnesium stearate dan talcum.
Penggunaan keduanya dimaksudkan untuk memperbaiki dan menutupi kekurangan
masing-masing bahan. Penggunaan magnesium stearate sebagai lubrikan
dimaksudkan untuk meminimalkan gesekan antara granul dengan dinding die pada
mesin cetak saat akan dilakukan pencetakan tablet, dan penggunaan talcum sebagai
glidan dimaksudkan agar memudahkan aliran dan ikatan antar partikel granul saat
pencetakan.

Penggunaan pengisi bertujuan untuk memenuhi massa dan kekompakan tablet
sehingga tablet dapat dicetak. Pengisi yang sering digunakan dalam pembuatan tablet
yaitu amilum dan laktosa, dimana amilum juga dapat berperan sebagai disintegrant
(penghancur) dengan konsentrasi tertentu. Penggunaan pengisi harus memenuhi
beberapa aspek, diantaranya: harga yang ekonomis, dapat mendukung pelepasan zat
aktif, dan tidak mempengaruhi efek dari zat aktif (inert).

Pertimbangan pemilihan eksipien diantaranya: eksipien harus tidak mengganggu kerja
dari zat aktif (inert); harga ekonomis; tidak berbau, tidak berwarna dan berasa; dan
dapat memperbaiki dan melengkapi kekurangan dari zat aktif maupun eksipien lainnya.
Pemilihan eksipien juga disesuaikan dengan zat aktif, dimana eksipien yang dipilih
harus dapat menutupi sifat kekurangan dari zat aktif, sehingga granul yang terbentuk
memiliki sifat fisik yang baik.

Kesimpulan

Penggunaan zat aktif berupa herbal dimaksudkan sebagai alternatif pengobatan
terhadap obat dengan zat aktif kimia. Tablet merupakan sediaan obat yang banyak
digunakan karena dosisnya yang tepat dan mudah digunakan. Pembuatan tablet
dilakukan dengan tiga metode utama, yaitu: granulasi basah, granulasi kering dan
kempa langsung. Berdasarkan penelusuran pustaka yang dilakukan, pembuatan tablet
dengan bahan aktif ekstrak banyak dilakukan dengan metode granulasi basah, karena
kebanyakan ekstrak memiliki laju alir dan kompresibilitas yang kurang baik. Maka dari
itu digunakan pengikat basah untuk memperbaiki sifat dari ekstrak. Metode kempa
langsung, terutama pada tablet dengan dosis zat aktif tinggi, sifat fisik tabletnya
terutama dipengaruhi oleh sifat dari ekstrak sebagai zat aktif. Sehingga keberadaaan
eksipien kurang mampu untuk menutupi kekurangan dari zat aktif. Di samping itu,
pemilihan metode formulasi juga disesuaikan dengan sifat ekstrak dan eksipien yang
akan digunakan. Sementara pemilihan eksipien disesuaikan dengan sifat zat aktif dan
metode formulasi yang akan digunakan.
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